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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
  Kemajuan pada masa kini tidak terlepas dari teknologi apapun itu 
pekerjaannya memiliki peran penting untuk mambantu mempermudah pekerjaan 
manusia. Komputer termasuk salah satu kemajuan teknologi masa kini yang 
sangat dibutuhkan manusia dalam aktifitas sehari-hari. Perkembangan teknologi 
informasi saat ini sangat membatu bagi perusahaan baik yang bergerak dalam 
bidang apapun industri,penjualan maupun jasa. Keberadaan teknologi sangat 
pesat membawa perubahan dalam trasformasi bisnis kearah digitalisasi, mobilitas 
modal dan liberalisasi (Kosasi, 2014). informasi adalah data yang telah diolah 
menjadi bentuk lain yang sangat berguna bagi penerimanya dan menjadi 
bermanfaat untuk pengambilan keputasan saat ini maupun yang akan datang. 
Penyampaian informasi yang baik dapat menunjang pengambilan keputusan yang 
tepat bagi penggunanya (Davis, 1991). 
  Sandrace Clothing Merupakan usaha dibidang penjualan baju dan 
pembuatan baju custom yang berada di Kota Malang. Sistem pengolahan toko 
mengalami kesulitan dalam rekapan data penjualan, persediaan barang sehingga 
pembuatan laporan menjadi terlambat. Karena masih menggunakan sistem manual 
yaitu didalam pengumpulan data pengelola masih mencacat dengan Microsoft 
Excel dalam pencatatannya, dan menampilkan data penjualan seperti laporan 
terkadang terhambat dalam membuatnya karena laporan penjualan di berikan 
diakhir bulan yang mana ada kemungkinan untuk terjadi keterlambatan dalam 
melaporkan informasi penjualan dan persediaan barang karena terjadi proses 
pembuatan laporan terlebih dahulu. Hal ini tentu dapat mengganggu kinerja toko 
dan bisa juga dapat merugikan manajemen Sandrace Clothing Malang dalam 
penjualannya. Pengolahan toko Sandrace Clothing Malang yang diharapkan dapat 
memberikan dampak positif dalam upaya meningkatkan efesiensi penjualan dan 
pembelian, untuk mengatasi masalah tersebut diusulkan untuk menciptakan sistem 
informasi persediaan barang dan penjualan, dimana pimpinan toko tidak perlu lagi 
melihat laporan yang bertumpuk berupa kwitansi dan sebuah laporan, user hanya 
tinggal menekan tombol yang dibutuhan dalam penyajian informasi. 
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          Berdasarkan masalah yang dijelaskan diatas, maka perlu ciptakan sebuah 
sistem informasi yang dapat membantu semua masalah yang ada di sandrace 
Clothing Malang. dengan membangun sistem informasi persediaan barang dan 
penjualan diharapakan menjadi solusi terbaik untuk menyelesaikan masalah yang 
ada untuk mencapai efektif dan efesien kinerja toko, oleh karena itu berdasarkan 
permasalahan diatas akan dibuat "Rancang Bangun Sistem Informasi Persediaan 
Barang dan Penjualan Berbasis Web studi kaus Toko Sandrace Clothing Malang. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, rumusan masalah 
adalah bagaimana membangun sistem informasi persediaan barang dan penjualan 
berbasis web di Toko Sandrace Clothing Malang ? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian tugas akhir ini membangun sistem persediaan barang 
dan penjulan berbasis web dan toko Sandrace Clothing Malang. 
1.4 Batasan Masalah 
Pada penelitian tugas akhir ini, penulis membuat batasan masalah agar sistem 
informasi yang dibangun tidak menyimpang maupun keluar dari tujuan pembuatan 
sistem. 
Batasan - batasan masalah sebagai berikut: 
1. Sistem hanya fokus pada rancang bangun sistem informasi persedian barang 
dan penjualan berbasis web. 
2. Metode yang menggunakan untuk perancangan aplikasi sistem informasi ini 
adalah Waterfall. 
3. Bahasa pemograman dalam membagun sistem informasi ini menggunakan 
pemograman PHP ( Hyper Text Prepocecor ) dan database menggunakan 
MySQL. 
1.5 Metodelogi Penelitian 
a. Waterfall 
  Penelitian ini penulis menggunakan metode Waterfall. Yaitu merupakan 
metode pengembangan perangkat lunak yang umumnya digunakan dalam 
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pengembangan sebuah aplikasi. Metode ini termasuk model sekuensial yaitu 
metode pengembangannya satu set kegiatan selesai baru dimulai aktifitas 
berikutnya . karena metode ini proses pengembangannya berjalan secara teratur 
dari satu tahapan ke tahapan lainya. Dari atas ke bawa membentuk kerangka kerja 
untuk pengembangan perangkat lunak (Bassil, 2012). 
 
Gambar 1. 1 Tahapan metode Waterfall 
  Tahapan - tahapan dari model Waterfall yang digunakan pada pemetaan 
kegiatan yang terjadi pada penelitian seperti berikut ini : 
1. Analisa kebutuhan sistem 
Tahapan yang paling awal digunakan adalah tahap identifikasi, tahapan ini 
dilakukan melalui wawancara dan observasi di tempat Toko Sandrace 
Clothing Malang. Sedangkan tahapan berikutnya yaitu analisisa sistem, 
dilakukan dengan membuat struktur analisisa seperti analisisa sistem yang 
isinya adalah deskripsi sistem, alur sistem yang berjalan, dan analisis 
kebutuhan baik yang fungsional maupun non-fungsional. Untuk 
menggambarkan sistemnya, Toko Sandrace Clothing Malang menganalisis 
menggunakan usecase diagram. 
2. Desain sistem 
Tahapan ini dilakukan dengan merancang sistem berdasarkan informasi 
yang telah dikumpulkan. Perancangan sistem tersebut dimulai dari 





Pada tahap ini Implementasi rancang bangun sistem informasi persediaan 
barang dan penjualan toko Sandrace Clothing ini menggunakan bahasa 
pemrograman berbasis Web dan menggunakan bahasa pemrograman PHP 
(Hypertext Prepocessor) sedangkan basis data menggunakan database 
MySQL. Dan dalam perancangan aplikasi sistem informasi ini 
menggunakan metode Waterfall. 
4. Pengujian  
Pada tahap ini dilakukan pengujian guna memastikan apakah sistem yang 
dibuat sama atau sesuai rancangan dan fitur yang ditambahkan berfungsi 
sesuai yang diharapkan. Sistem yang telah dibuat akan dites dengan 
menggunakan pengujian  BlackBox . BlackBox Test yaitu proses pengujian 
yang dilakukan oleh penyedia sistem untuk menemukan kesalahan fungsi 
pada program dengan cara memberikan sejumlah input pada program. 
5. Pemeliharaan  
Ini merupakan tahap terakhir dalam model Waterfall. Software yang sudah 
jadi dijalankan serta dilakukan pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk 
dalam memperbaiki kesalahan yang tidak ditemukan pada langkah 
sebelumnya.  
b. Pembuatan Laporan 
Pada tahap ini merupakan tahap akhir setelah tahap-tahap sebelumnya 
telah selesai. Adapun laporan yang ditulis merupakan seluruh hasil analisis dan 
pengujian serta penyimpulan dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan. 
 
    
 
 
 
 
